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Abstrak— Permainan petak umpet sangat penting dalam mendukung peningkatan 
motorik kasar pada anak usia dini. Penelitian ini bertujuan untuk memahami peningkatan 
motorik kasar menggunakan permainan petak umpet. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode SLR. Penelitian ini memakai data sekunder berupa kata, frasa, 
dan klausa yang diambil dari artikel internasional. Teknik perolehan data memakai teknik 
simak dan catat sementara teknik validasi memakai triangulasi teori. Perolehan penelitian 
terdapat 1) Melatih keterampilan berlari dan bergerak cepat, 2) Mengembangkan 

koordinasi tubuh, 3) Melatih kemampuan lokomotor. Simpulan pada penelitian ini bahwa 
ini terdapat 3 peran yang dapat dilakukan dalam perkembangan motorik kasar pada anak 
usia dini. 
Kata kunci— Motorik Kasar, Petak Umpet, Anak Usia Dini. 

 
Abstract— Hide and seek games are very important in supporting the improvement 

of gross motor skills in early childhood. This study aims to understand the improvement 

of gross motor skills using hide and seek games. The method used in this research is the 

SLR method. This research uses secondary data in the form of words, phrases, and clauses 

taken from international articles. The data acquisition technique uses listening and 

recording techniques while the validation technique uses theoretical triangulation. The 

research findings are 1) Train running and fast moving skills, 2) Develop body 

coordination, 3) Train locomotor abilities. The conclusion of this study is that there are 3 

roles that can be performed in gross motor development in early childhood. 

Keywords— Gross Motor, Hide and Seek, Early Childhood. 

 
 
 

PENDAHULUAN 
Motorik kasar adalah keterampilan fisik yang melibatkan otot besar. Juliyanti 

dkk. (2023) mengatakan motorik kasar yaitu kegiatan menggunakan otot besar, 
mencangkup gerak dasar lokomotor, non lokomotor dan manipulatif. Selain itu 
(Hasnida dalam Nurhadi dkk., 2022) mengatakan motorik kasar merupakan gerakan 
tubuh memakai otot besar atau seluruh bagian tubuh yang bergantung pada 
kematangan anak itu sendiri, seperti berlari dan menendang. Di sisi lain (Multahada 
dkk., 2022) motorik kasar yaitu tindakan fisik memanfaatkan otot besar pada anak 
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sebagai dasar untuk melangkah menjalani kegiatan lokomotor dan non lokomotor. 
Selain mengetahui konsep motorik kasar, perlu juga memahami perkembangan 
keterampilan kemampuan motorik. 

Perkembangan motorik merupakan tahapan mengembangkan keterampilan 
gerak berdasarkan kematangan fisiknya. Sujiono dkk. (2014) mengatakan 
perkembangan motorik bisa dikatakan sebagai tahap perkembangan dari aspek 
kematangan dan kemampuan pengendalian gerak tubuh. Anggraini (2020) 
menambahkan bahwa perkembangan motorik yaitu perkembangan yang 
berlangsung secara progresif dengan kesiapan diri anak itu sendiri melalui beragam 
stimulus. Fitriani & Adawiyah (2018) menjelaskan bahwa perkembangan 
kemampuan motorik pada anak berusia dini lebih maksimal jika lingkungan tempat 
anak tumbuh memberi ruang untuk bergerak bebas.  

Manfaat perkembangan motorik yaitu melatih keseimbangan serta koordinasi 
dan menumbuhkan rasa percaya diri dan keberanian. Arifiyanti dkk. (2019) 
menjelaskan manfaat motorik antara lain untuk mengembangkan keterampilan 
dalam menggerakan bagian tubuh secara efisien, mencangkup aktivitas untuk 
mengasah koordinasi antara mata dan tangan, untuk keseimbangan tubuh,dan 
kekuatan otot. Selain itu (Hartati dkk., 2024) mengatakan manfaat perkembangan 
motorik antara lain peningkatan koordinasi, fleksibilitas, kekuatan, kesehatan mental, 
dan kepercayaan diri. Depdiknas dalam Tahira dkk. (2020) menambahkan manfaat 
motorik yaitu mengasah koordinasi dan kelenturan otot, mengasah keterampilan 
gerak, dan mengontrol keseimbangan tubuh. Dari manfaat yang sudah dijelaskan, 
kita dapat melakukan permainan petak umpet. 

Permainan petak umpet dapat dilakukan menggunakan strategi tersembunyi. 
Askalin dalam Laini (2020) mengatakan petak umpet yaitu permainan yang disukai 
anak-anak dan petak umpet memerlukan minimal 4orang. Selain itu (Jatmika dalam 
Yamani, 2016) mengatakan petak umpet yaitu permainan yang dilakukan dengan 
bersembunyi dan mencari anak yang bersembunyi. Khoirunnisa (2021) mengatakan 
petak umpet yaitu permainan tradisional yang dimainkan oleh satu orang sebagai 
penjaga dan menghitung sedangkan lainya bersembunyi. Permainan petak umpet 
memiliki aturan dan cara bermain. 

Cara bermain petak umpet para pemain melakukan hompimpa yang kalah 
berjaga sedangkan yang menang bersembunyi sampai penjaga menemukan pemain 
yang bersembunyi. Kulsum & Komala (2023) mengatakan cara bermain petak umpet 
dengan mencari teman yang bersembunyi, tim penjaga mencari teman yang 
bersembunyi dan tim pemain berusaha untuk menyelamatkan diri dan menyentuh 
beteng penjaga. Selain itu (Meli dkk., 2022) mengatakan bermain petak umpet dengan 
cara menebak tempat teman bersembunyi kemudian berlari dan adu cepat untuk 
memenangkan permainan supaya tidak jaga. Disisi lain (Isyanti, 2023) mengatakan 
cara bermain permainan petak umpet yaitu pemain melakukan hompimpa yang 
kalah berjaga dengan menutup mata dan berhitung satu sampai sepuluh sedangkan 
anggota lainya bersembunyi sampai penjaga menemukan dan berkata “DOR”. 
Permainan petak umpet tidak hanya permainan biasa saja tetapi juga 
memiliki banyak manfaat. 

Manfaat permainan petak umpet yaitu melatih motorik pada anak dan juga 
memberi kesenangan pada anak. Keen Achroni dalam Hasanah (2018) mengatakan 
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manfaat permainan petak umpet yaitu meningkatkan keterampilan berhitung anak 
dan memberi kesenangan pada anak. Selain itu (Harahap dkk., 2022) mengatakan 
manfaat permainan petak umpet yaitu meningkatkan emosional dan keterampilan 
sosial. Goliah dkk. (2022) manfaat petak umpet meningkatkan belajar bekerja sama. 
Petak umpet bisa di mainkan oleh siapa saja, salah satunya yaitu anak usia dini. 

Anak usia dini ini sekumpulan melalui perkembangan sangat pesat dan 
mempunyai sifat unik (Febriyani & Khan, 2021). Selain itu (Akbar, 2020) mengatakan 

anak dari masa kelahiran hingga usia 6 tahun. Disisi lain (Keraf, 2004) mengatakan 
anak usia dini mulai menunjukkan rasa ingin tahu yang tinggi terhadap 
lingkungan sekitarnya. Jadi anak usia dini mulai belajar mengelola emosi melalui 
interaksi sosial. 

Karakteristik anak berusia dini mempunyai Imajinasi dan rasa ingin tahu. 
Hamzah (2020) menyatakan anak berusia dini mempunyai karakteristik egosentris, 
keingintahuan yang dalam, memiliki tingkat fantasi tinggi. Hartati dalam Sudirman 
(2021) menambahkan anak berusia dini memiliki karakteristik keingintahuan yang 
besar, suka berimajinasi dan berfantasi, memiliki sikap egosentris dan konsentrasi 
pendek. Di sisi lain (Pertiwi & Zahro, 2018) mengatakan karakteristik adalah anak 
yang memiliki jiwa petualangan dan eksploratif. Karakteristik yang dimiliki anak usia 
dini menjadi acuan utama dalam memperhatikan bagaimana perkembangan yang 
dialami dalam kehidupan anak. 

Perkembangan merupakan proses yang berlangsung secara bertahap mencakup 
perubahan dalam aspek fisik. Mulyani (2018) menjelaskan perkembangan adalah 
suatu tahapan yang berkelanjutan dan sebagai hasil dari interaksi dari faktor eksternal 
dan internal. Seifert & Hoffnung dalam Talango (2020) menambahkan bahwa 
perkembangan merupakan proses perubahan yang terjadi bertahap dan 
berkelanjutan seperti pola berpikir, pertumbuhan seseorang, dan keterampilan 
motorik. Disisi lain (Sutianah, 2021) perkembangan merupakan perubahan yang 
bersifat kualitatif, yang terjadi seiring waktu akibat kematangan serta keterlibatan 
aktif dalam lingkungan. Pentingnya penulisan artikel ini dapat memberikan 
penjelasan mengenai permainan petak umpet terhadap peningkatan motorik kasar 
dan menjelaskan permainan petak umpet tidak hanya permainan saja tetapi memiliki 
banyak manfaat. 

 

METODE PENELITIA 
Penelitian ini memakai pendekatan SLR atau Systematic Literature Review. 

Metode SLR diterapkan untuk mengevaluasi, menafsirkan, dan menyelidiki berbagai 
temuan dari penelitian yang relevan (Triandini dkk., 2019 dalam Hikmah dan 
Hasanudin, 2024).  

Data dalam penelitian ini adalah data sekunder. Berbentuk skripsi, jurnal, 
dokumen dan buku yang berkaitan (Umaroh dan Hasanudin, 2024). Adapun data 
sekunder yang digunakan berupa kata, frasa, dan klausa yang diambil dari artikel 
internasional. 

Pengumpulan data dilakukan dengan teknik Simak dan catat. Hamidah dkk. 
(2022) metode simak dan catat yaitu sebuah teknik menyimak, hasil dari kegiatan 
menyimak kemudian diolah menjadi sebuah uraian dalam bentuk teks. Metode simak 



Marsela Hadi Nurul Khomariah, dkk.                                         Peran Permainan Petak… 

Bojonegoro, 5 Juli 2025 225                          Peran Permainan Petak… 

dengan cara mendengarkan informasi sebagai cara pengumpulan data. Metode catat 
dengan cara membuat catatan dari informasi yang disimak untuk memperoleh data. 

Teknik validasi data memakai teknik triangulasi. Teknik triangulasi merupakan 
teknik yang dipakai untuk mengembangkan kredibilitas dan kualitas, serta 
mengamati ketetapan dengan menyusun data yang diperoleh dari referensi (Puspita 
dan Hasanudin, 2024). Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi teori. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peran dari permainan petak umpet terhadap motorik kasar pada anak usia dini 
dapat dijelaskan melalui uraian berikut: 

 
1. Melatih keterampilan berlari dan bergerak cepat 

Ketika bermain petak umpet, berlari sering dilakukan anak ketika 

berupaya mencari atau menghindari pemain lain. Kegiatan ini mendorong otot 

besar pada kaki. Ketika sering berlari kemampuan motorik anak meningkat 

secara maksimal. Kuryanto & Pratiwi (2018) gerak berlari yaitu gerakan 

berjalan yang cepat, yang dimana pada beberapa saat tubuh melayang di atas 

permukaan tanah tanpa menyentuhnya. 

2. Mengembangkan koordinasi tubuh 

Anak mengatur gerak tubuhnya ketika sedang bersembunyi dan ketika 

keluar dari tempat sembunyinya. Koordinasi kaki, tangan, dan mata dilatih 

ketika anak bergerak cepat dan berhati-hati. Hal ini berperan besar sebagai cara 

mengembangkan gerak tubuh yang terkontrol dan seimbang. Munafiah dkk. 

dalam Wawan dkk. (2024) koordinasi tubuh merupakan indikator berupa 

ketangkasan tubuh, keterampilan ini terjadi saat otot menjalankan tugasnya. 

3. Melatih kemampuan lokomotor 

Gerakan berpindah tempat ketika bersembunyi atau saat mencari teman 
melibatkan kemampuan lokomotor seperti berlari, melompat,dan berjalan. 
Anak meningkatkan kontrol tubuh ketika berpindah dengan cepat dan tepat. 
Ini menjadi fokus utama dalam mendukung perkembangan motorik anak. 
Hidayanti (2013) kemampuan lokomotor yaitu kemampuan yang berfungsi 
untuk mengendalikan tubuh untuk berpindah antar posisi seperti meluncur, 
berjalan, berlari.  
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Adapun gambar yang dapat dilihat sebagai berikut: 

 
 

Gambar 1.  Anak melakukan hompimpa. 
 

 
Gambar 2. Anak berlari untuk mencari tempat bersembunyi. 
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Gambar 3. Anak bersembunyi sampai penjaga menemukannya. 
 

 
 
Gambar 4. Penjaga menemukan anak yang bersembunyi. 

 

 
SIMPULAN 

Simpulan di dalam penelitian ini yaitu 1) melatih keterampilan berlari dan 

bergerak cepat, 2) mengembangkan koordinasi tubuh, 3) melatih kemampuan 

lokomotor, berikut merupakan strategi yang diterapkan dalam meningkatkan 

motorik kasar pada anak usia dini. 
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